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KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN SANITASI LINGKUNGAN DAN PERILAKU CUCI
TANGAN DENGAN KEJADIAN DEMAM TIFOID PADA ANAK
USIA 6-12 TAHUN DI PUSKESMAS PANGKATAN

TAHUN 2018
No. Kuesioner : (diisi peneliti)
Tanggal Pengisian
Kelompok : Kasus/ Kontrol (coret salah satu)

Identitas Responden

1. Nama
2. Alamat
3. Umur
4. Jenis kelamin

l. LEMBAR OBSERVASI SUMBER AIR BERSIH

|:| Sumur Gali

I:I Sumur Pompa

Sumber Air Bersih | Ya | Tidak

Syarat sumur

1. Lantai kedap air

2. Dinding sumur terbuat dari konstruksi
yang aman, kuat, dan rapat air ke atas 80
cm dan ke bawah minimum 2 m dari
muka lantai.

3. Lubang sumur harus dilengkapi dengan
tutup yang dapat dibuka dari bahan yang
kuat dan tahan lama.

4. Jarak sumur dengan tangki septik min 10
m
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1. TEMPAT PEMBUANGAN TINJA

Leher angsa

Plengsengan/ Cemplung

59

Tempat Pembuangan Tinja

Ya

Tidak

Tidak mengontaminasi tanah

Tidak mengontaminasi sumber air tanah

Tidak mengontaminasi air permukaan

Tidak dapat dicapai vektor

SHESIE N o

Tidak menyababkan bau yang mengganggu

estetis

PERTANYAAN PERILAKU CUCI

TANGAN PAKAI

SABUN

YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN DEMAM TIFOID

Perilaku cuci tangan

Selalu

Kadang-
kadang

Tidak
pernah

Cuci tangan sebelum makan

1.

Membasahi kedua tangan dengan air
bersih yang mengalir

2.

Menggosok kedua telapak tangan
dengan sabun dengan sabun sampai
berbusa, menggosok jari-jari, kedua
jempol, sampai semua permukaan
terkena busa sabun.

Membersihkan ujung-ujung jari dan
sela-sela di bawah kuku.

Membilas dengan air bersih sambil
menggosok-gosok kedua tangan sampai
sisa sabun hilang.

Mengeringkan kedua tangan dengan
memakai kain, handuk bersih, atau
kertas tisu, atau mengibas-ibaskan
tangan sampai kering.

Cuci tangan setelah BAB

1. Membasahi kedua tangan dengan air
bersih yang mengalir

2. Menggosok kedua telapak tangan
dengan sabun dengan sabun sampai
berbusa, menggosok jari-jari, kedua
jempol, sampai semua permukaan
terkena busa sabun.

3. Membersihkan ujung-ujung jari dan
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sela-sela di bawah kuku

4. Membilas dengan air bersih sambil

menggosok-gosok kedua tangan sampai
sisa sabun hilang.

5. Mengeringkan kedua tangan dengan

memakai kain, handuk bersih, atau
kertas tisu, atau mengibas-ibaskan
tangan sampai kering.

IV. PERTANYAAN DEMAM TIFOID
No. Demam Tifoid Ya Tidak
1. Apakah anda menderita demam tifoid 6

bulan belakangan ini ?




